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ABSTRACT 

Radish (Raphanus sativus L.) is a horticultural crop that is widely cultivated in highland areas in 

Indonesia. The increasing market demand for radish has not been matched by stable production, partly 

due to the use of chemical fertilizers that have a negative impact on the soil and the environment. 

Chicken manure as an alternative organic fertilizer has the potential to increase soil fertility and the 

availability of essential nutrients such as N, P, and K, thereby supporting the sustainable growth and 

yield of radishes. This study aims to determine the effective treatment of chicken manure in increasing 

the growth and yield of radishes. This study used a Randomized Block Design (RBD) with 5 treatments 

and 4 replicates, namely P0 (control), P1 (200 g polybag-1), P2 (400 g polybag-1), P3 (600 g polybag-1), 

and P4 (800 g polybag-1). The data were analyzed using SPSS (Statistical Product and Service Solution) 

26.0 software. The results showed that treatment P3 (600 g polybag-1) had a significant effect on growth 

parameters (plant height, leaf stalks, and number of leaves) and yield parameters, namely tuber weight 

and tuber length. This study concluded that the use of chicken manure fertilizer had a significant effect 

on the growth and yield of radish plants. 

Keyword: Radish production, Organic fertilizer  

ABSTRAK 

Lobak (Raphanus sativus L.) merupakan tanaman hortikultura yang banyak dibudidayakan di daerah 

dataran tinggi di Indonesia. Meningkatnya permintaan pasar mengenai lobak tetapi, belum diimbangi 

dengan produksi yang stabil, salah satunya akibat penggunaan pupuk kimia yang berdampak negatif 

terhadap tanah dan lingkungan. Pupuk kandang ayam sebagai alternatif pupuk organik berpotensi 

meningkatkan kesuburan tanah dan ketersediaan unsur hara penting seperti N, P, dan K, sehingga 

mendukung pertumbuhan dan hasil lobak secara berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perlakuan pupuk kandang ayam yang efektif dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

lobak. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan 4 ulangan, 

yaitu P0 (kontrol), P1 (200 g polibag-1), P2 (400 g polibag-1), P3 (600 g polibag-1), P4 (800 g polibag-1). 

Data dianalisis menggunakan software SPSS (Statistical Product and Service Solution) 26.0. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perlakuan P3(600 g polibag-1) memberikan pengaruh berbeda nyata 

terhadap variabel pertumbuhan (tinggi tanaman, tangkai daun, dan jumlah daun) dan pada parameter 

hasil yaitu berat umbi dan panjang umbi. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan pupuk 

kandang ayam berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman lobak. 

Kata kunci : Produksi lobak, Pupuk organik 

PENDAHULUAN 

Lobak (Raphanus sativus L.) merupakan 

tanaman hortikultura dari famili Brassicaceae 

yang memiliki kemiripan morfologi dengan 

wortel, namun dibedakan oleh warna umbinya 

yang putih. Tanaman ini berasal dari Tiongkok 

dan kini telah banyak dibudidayakan di 

Indonesia, khususnya di daerah berhawa sejuk 

seperti Pangalengan, Pacet, Cipanas, dan 

Bedugul, dengan luas lahan mencapai sekitar 

15.700 hektar (Adisa, 2023). Produksi lobak di 

Indonesia menunjukkan fluktuasi dalam kurun 
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waktu 2015–2019. Data tahun 2017 

menunjukkan produksi nasional lobak 22.417ton 

dengan luas panen 3.052 ha dan produktifitas 

sekitar 7,34 ton ha-1 (Direktorat Jendral 

Hortikultura, 2017).  

Lobak tumbuh optimal di tanah yang 

gembur dan subur dengan kebutuhan sinar 

matahari dan air yang cukup. Selain 

pertumbuhannya yang cepat, lobak juga kaya 

akan nutrisi seperti vitamin A, B kompleks, C, 

serta mineral penting seperti kalium, kalsium, 

magnesium, fosfor, dan serat (Heselo & 

Tuhuteru, 2020). Selama ini, pemupukan yang 

dilakukan oleh petani masih didominasi oleh 

pupuk kimia. Namun, penggunaan pupuk 

anorganik dalam jangka panjang dapat 

menurunkan kualitas tanah, mengganggu 

sirkulasi air dan udara, serta mencemari 

lingkungan (Widowati et al., 2021). Untuk itu, 

dibutuhkan alternatif pupuk yang lebih ramah 

lingkungan, salah satunya adalah pupuk 

kandang ayam. 

Pupuk kandang ayam mampu 

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi 

tanah. Kandungan asam humat, karboksil, dan 

fenol dalam pupuk ini dapat menetralisir 

keasaman tanah dan meningkatkan ketersediaan 

unsur hara makro seperti nitrogen (N), fosfor (P), 

dan kalium (K), yang berperan penting dalam 

mendukung pertumbuhan tanaman (Khodijah, 

2023). Menurut Maqrus (2022) pupuk kandang 

ayam mengandung unsur hara yang cukup 

lengkap, yaitu N 3,21 %, P2O5 3,21 %, K2O 

1,57 %, Ca 1,57 %, Mg 1,44 %, Mn 250 ppm 

dan Zn 315 ppm.Berdasarkan hasil penelitian 

Silaban (2021), pemberian berbagai dosis pupuk 

kandang ayam berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan dan produksi lobak.  

Penelitian ini memiliki urgensi sebagai 

upaya memanfaatkan limbah peternakan 

sekaligus meningkatkan hasil pertanian secara 

berkelanjutan. Edukasi terhadap masyarakat, 

khususnya generasi muda dan petani, mengenai 

pentingnya penggunaan pupuk organik 

diharapkan mampu meningkatkan kesadaran 

akan pelestarian lingkungan. Pemanfaatan 

limbah organik seperti kotoran ayam sebagai 

pupuk juga sejalan dengan Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) poin 2.4 

(Zero Hunger), yaitu menciptakan sistem 

produksi pangan yang berkelanjutan. Penerapan 

pupuk organik mendukung peningkatan 

produktivitas, efisiensi sumber daya, dan 

adaptasi terhadap perubahan iklim, sekaligus 

mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia 

sintetis (Michelle & Gunawan, 2023). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

pengaruh berbagai dosis pupuk kandang ayam 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman lobak 

serta mendorong pemanfaatan limbah 

peternakan sebagai bagian dari pertanian 

berkelanjutan. Hasilnya juga diharapkan dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan ajar kontekstual 

yang meningkatkan kesadaran lingkungan. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di Okiagaru 

Farm sebagai pemberdayaan swadaya pertanian 

organik yang berada pada ketinggian 1.110 mdpl 

yang berlokasi di Kampung Tunggilis, 

Kecamatan Pacet, Kabupaten Cianjur, Jawa 

Barat pada bulan Januari-Maret 2025. Adapun 

alat dan bahan yang digunakan pada penelitian 

yaitu polybag, cangkul, sekop, timbangan, soil 

tester, penggaris, thermohygrometer, label, 

kamera, benih lobak varietas whiteboy (F1 

Hybrid radish), kotoran ayam, EM4, tanah, dan 

air. Rancangan percobaan yang digunakan 

adalah rancangan acak kelompok (RAK) dengan 

5 perlakuan yaitu P0 (kontrol), P1 (200 g 

polibag-1), P2 (400 g polibag-1), P3 (600 g 

polibag-1), P4 (800 g polibag-1). 

Setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali 

sehingga didapat total 20 satuan percobaan. 

Variabel yang diamati pada pertumbuhan yaitu 

tinggi tanaman (cm), jumlah tangkai daun, dan 

jumlah daun, sedangkan untuk parameter hasil 

yaitu berat basah, berat umbi (g), panjang umbi 

(cm), diamaeter umbi (mm), dan berat akar (g). 

Pupuk organik yang digunakan dalam 

penelitian ini berasal dari kotoran ayam segar 

yang bebas dari kontaminasi bahan kimia 

berbahaya. Bahan baku tersebut kemudian 

dikeringkan dan dianginkan selama kurang 

lebih dua minggu, lalu dihancurkan. Setelah 

itu, air ditambahkan secukupnya agar kondisi 

tidak terlalu kering maupun basah, kemudian 

ditambahkan Effective Microorganism 4 (EM4) 

untuk mempercepat proses fermentasi. Proses 

fermentasi berlangsung selama dua minggu 

pada tempat yang terlindung dari sinar matahari 

langsung dan hujan (Silaban, 2021). 

Data pengamatan yang diperoleh 

kemudian dianalisis dengan uji One-way Anova 

dan uji lanjut Duncan Multiple Range Test 

(DMRT).  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertumbuhan dan Hasil Lobak 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini 

adalah seluruh data yang dikumpulkan selama 

penelitian berlangsung, pengukuran tinggi 

tanaman, tangkai daun, dan jumlah daun 

dimulai saat tanaman berusia 14 Hari Setelah 

Tanam (HST) sampai dengan 60 HST. 

Pengambilan data berat basah, berat umbi, 

panjang umbi, diameter umbi dan berat akar 

dilakukan pada saat tanaman 60 HST. Hasil 

rata-rata telah didapatkan dan disajikan dalam 

Tabel 1.

 

Tabel 1. Rata-rata Variabel Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Lobak 

Variabel 
    Perlakuan      

P0 P1 P2 P3 P4 

Tinggi Tanaman (cm) 12,94 22,31 24,88 26,86 23,75 

Tangkai Daun (cm) 5,09 7,81 8,72 8,78 7,97 

Jumlah Daun (cm) 10,09 16,91 17,44 17,63 15,94 

Berat Basah (g) 2,97 2,19 3,07 3,38 2,84 

Berat Umbi (g) 2,08 2,14 2,74 3,39 2,42 

Panjang Umbi (cm) 12,5 19,5 20,88 22,88 21,5 

Diameter Umbi (mm) 1,4 3,16 4,31 5,54 2,96 

Berat Akar (g) 0,1 0,38 0,59 0,71 0,65 
Keterangan: P0 (0 g polibag-1); P1 (200 g polibag-1); P2 (400 g polibag-1); P3 (600 g polibag-1); P4 (800 g polibag-1). 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa 

perlakuan 600 g polibag-1 memiliki nilai rata-

rata tertinggi pada variabel pertumbuhan dan 

hasil lobak. Sementara itu, perlakuan kontrol 

menunjukkan rata-rata terendah pada hampir 

seluruh variabel yang diamati, kecuali berat 

basah tanaman. Sebelum dilakukan analisis 

ragam, seluruh data diuji menggunakan uji 

normalitas dan homogenitas. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa data berdistribusi normal 

dan homogen, sehingga memenuhi syarat untuk 

dilakukan analisis ragam yang disajikan pada 

Tabel 2.

Tabel 2. Analisis Ragam Variabel Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Lobak 

Variabel 
Derajat Bebas 

Perlakuan 

Derajat 

Bebas Galat 

F tabel 

(4,35) 

F hitung Sig 

Tinggi Tanaman 1.041.000 170.375  53.463* 0.000 

Tangkai Daun 33.250 71.125  4.091* 0.008 

Jumlah Daun 133.000 284.500  4.091* 0.008 

Berat Basah 390.350 1601.250 2,641 2.133 0.097 

Berat Umbi 1.316.250 3.503.250 3.288* 0.022 

Panjang Umbi 530.150 163.750  28.329** 0.000 

Diameter Umbi 2.920.850 10.196.125  2.507 0.060 

Berat Akar 183.025 654.579  2.447 0.064 
Keterangan: (*) perlakuan berbeda nyata pada taraf 1%; (**) perlakuan berbeda nyata pada taraf 5%. 
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Berdasarkan Tabel 2, pemberian dosis 

pupuk kandang ayam yang berbeda 

memberikan pengaruh nyata terhadap parameter 

pertumbuhan tanaman lobak, yang meliputi 

tinggi tanaman, panjang tangkai daun, dan 

jumlah daun. Hal ini ditunjukkan oleh nilai 

signifikansi pada hasil analisis ragam yang lebih 

kecil dari 0,05 (sig < 0,05), yang 

mengindikasikan adanya perbedaan yang 

signifikan antar perlakuan yang digunakan. 

Oleh karena itu, dilakukan uji lanjut Duncan’s 

Multiple Range Test (DMRT) menggunakan 

software SPSS versi 26.0. Sedangkan pada 

variabel hasil pemberian dosis pupuk kandang 

ayam yang berbeda tidak memberikan pengaruh 

nyata terhadap berat basah tanaman, diameter 

umbi, dan berat akar lobak. Namun, terdapat 

pengaruh yang signifikan terhadap berat dan 

panjang umbi, ditunjukkan oleh nilai 

signifikansi kurang dari 0,05 pada taraf uji 5%. 

Hasil analisis ragam ini menunjukkan adanya 

perbedaan yang nyata antar perlakuan pada 

kedua parameter tersebut, sehingga dilakukan uji 

lanjut menggunakan DMRT untuk 

mengidentifikasi perlakuan yang memberikan 

pengaruh paling optimal. Hasil dari uji DMRT 

disajikan pada Tabel 3.

 

Tabel 3. Uji Lanjut DMRT Variabel Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Lobak 
 

Variabel 
  Perlakuan   

P0 P1 P2 P3 P4 

Tinggi Tanaman (cm) 15.25a 27.13b 28.00b 29.00b 27.50b 

Tangkai Daun (cm) 8.50a 9.88b 10.38b 11.13b 10.75b 

Jumlah Daun (cm) 17.00a 19.75a 20.75b 22.25b 21.50b 

Berat Umbi (g) 24.375a 22.125a 27.250a 38.250b 24.250a 

Panjang Umbi (g) 12.50a 19.50b 20.88b 22.88c 21.50b 
Keterangan: Nilai yang diikuti huruf yang sama pada baris yang sama, tidak berbeda nyata menurut uji DMRT 5%; P0 (0 g 

polibag-1); P1 (200 g polibag-1); P2 (400 g polibag-1); P3 (600 g polibag-1); P4 (800 g polibag-1) 
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Berdasarkan Tabel 3, perlakuan kontrol 

berbeda nyata dibandingkan perlakuan yang 

lain untuk variabel tinggi tanaman dan tangkai 

daun, tetapi tidak berbeda nyata dengan 200 

g.polibag-1 untuk variabel jumlah daun. 

Kemudian perlakuan 200 g.polibag-1 tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan 600 g.polibag-1 

dan 800 g.polibag-1 untuk variabel tinggi 

tanaman, tangkai daun dan jumlah daun. 

Sedangkan untuk berat umbi, perlakuan 

kontrol tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

yang lainnya kecuali perlakuan 600 g polibag-1 

untuk parameter berat umbi tetapi berbeda nyata 

pada parameter panjang umbi. Sedangkan 

Perlakuan 600 g polibag-1 berbeda nyata dengan 

perlakuan yang lainnya untuk berat umbi dan 

panjang umbi. 

Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan 

600 g polibag-1 memiliki nilai efektivitas paling 

tinggi terhadap pertumbuhan dan hasil lobak. 

Sejalan dengan penelitian Guido et al., (2024) 

dihasilkan bahwa dosis 25 t.ha-1 pupuk kandang 

ayam yang setara dengan 600 g tanaman-1 dapat 

memberikan hasil terbaik pada pertumbuhan dan 

hasil terbaik pada tanaman lobak. Pada 

penelitian Ramadhani et al., (2023) di dapatkan 

bahwa kombinasi pupuk kandang ayam 120 

g.polibag-1 dan pupuk hayati 15 ml.L-1 air 

memberikan pertumbuhan dan hasil lobak 

terbaik. Hal ini mendukung penggunaan dosis 

optimal pupuk kandang ayam dalam 

meningkatkan hasil tanaman. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk kandang ayam dengan dosis 

tertentu mampu meningkatkan pertumbuhan 

dan hasil lobak, yang ditunjukkan melalui 

peningkatan tinggi tanaman dan berat umbi. 

Temuan ini sejalan dengan Warman et al., 

(2023) dan Herlina et al., (2024) melaporkan 

bahwa penggunaan pupuk kandang ayam secara 

proporsional dapat meningkatkan hasil tanaman 

melalui peningkatan bobot dan jumlah hasil 

panen. Dengan demikian, pemberian pupuk 

kandang ayam dalam dosis yang sesuai terbukti 

efektif dalam mendukung pertumbuhan dan 

hasil lobak secara signifikan. 

Unsur hara pupuk kandang ayam yang 

terdapat pada perlakuan 600 g.polibag-1 diduga 

mampu menyediakan unsur hara dalam jumlah 

yang optimal bagi pertumbuhan dan hasil 

tanaman lobak. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Tarigan et al., (2024) bahwa pupuk kandang 

ayam memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kemampuan tanah dalam 

menyimpan dan menyerap air, sehingga 

mempermudah penyerapan unsur hara oleh akar 

serta meningkatkan kesuburan tanah, khususnya 

pada fase generatif tanaman. Pertumbuhan dan 

produksi tanaman sangat dipengaruhi oleh laju 

fotosintesis, yang bergantung pada ketersediaan 

air dan unsur hara bahwa tanaman mendapat 

unsur hara yang optimal bagi pertumbuhan dan 

hasil lobak (Zamriyetti et al., 2021) 

Namun perlu diperhatikan dosis yang 

diberikan, karena jika tanaman diberikan dosis 

yang melebihi batas tolerasinya maka tanaman 

tersebut akan mengalami gangguan fisiologis 

yang berpotensi menghambat proses 

pertumbuhan, bahkan menyebabkan kelayuan 

hingga kematian (Lembang et al., 2023). Hal 

ini diduga terjadi pada perlakuan P4 yang 

menunjukkan kecenderungan penurunan pada 

parameter pertumbuhan dan hasil lobak 

dibandingkan dengan perlakuan 600 g.polibag-1. 

Penurunan ini mengindikasikan adanya 

gangguan fisiologis akibat kelebihan dosis yang 

berdampak negatif terhadap pertumbuhan 

tanaman (Mutaqin et al., 2025). Pemberian  

pupuk anorganik berlebihan dapat 

menyebabkan pemadatan tanah, terganggunya 

aerasi dan penurunan penyerapan nutrisi oleh 

akar, serta menimbulkan keracunan yang 

berdampak negatif terhadap pertumbuhan 

tanaman (Rusmana et al., 2024; Haq et al., 

2024; Anggaraksa, 2024). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

simpulkan bahwa pupuk kandang ayam 

memberikan berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan dan hasil lobak berpengaruh nyata 

terhadap parameter pertumbuhan seperti tinggi 

tanaman, tangkai daun, dan jumlah daun. 

Sedangkan pada parameter hasil yaitu berat 

umbi dan panjang umbi. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil uji analisis One-way Anova dan uji DMRT 

taraf 5%. Perlakuan yang terbaik pada penelitian 

ini yaitu perlakuan 600 g polibag-1 dibandingkan 

dengan perlakuan lain. Pelakuan berikutnya 

yang memberikan dampak signifikan yaitu 

untuk semua parameter pada perlakuan 400 g 

polibag-1. 
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